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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan menjadi suatu lembagaKkeuangan yang memiliki peran benar-

benar pentingIdalam kehidupan Negara Indonesia. Peran strategis yang dikuasai 

oleh fungsiIutama dari bank yaitu menjadi suatu lembaga/badan yang bisa 

menampung serta mendistribusikan keuanganTmasyarakat dengan efesien serta 

efektif. Lembaga sebagai perantara ditengah pihak yang kelebihanTdanaIdengan 

pihakIyangIkekuranganIdana. 

Disaat melakukan pencairan bank, untuk masyarakat menengah kebawah 

serta pengusaha mikro menghadapi kesukaran. Ini dikarenakansistem serta 

prosedur dalam perbankan yang disediakan terlihat  rumit, sehingga mereka 

kurang mampu memenuhi prosedur perbankan. Banyak lembaga keuangan ihanya 

mengejari targeti pendapatanImasing-masing, oleh karena itu yang paling penting 

dari tujuan itu sendiri sering diabaikan, terutama didalam mengembangkan 

perekonomian kelas bawah, meskipun lembaga keuangan mikro memiliki 

kedudukan yang sangat stategis di pengembangan ekonomi kelas bawah. 

Menyaksikan kejadian ini, PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) 

khawatirsehingga mereka mulai meramu sistemIkeuangani yangilebihiisesuai 

idengan syarat-syarat usaha mikro dan menurut prinsip Syariah 

Islam.Alternatifnya yaitu merealisasikan BMT atau Baitul Maal wat Taam wil 

dikalangan masyarakat. 
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Baituli Maali wati Tamwili merupakanilembagai keuanganiyang berbadan 

Syariahibukanibanki yangi berdiri sendiri berdasarkan Syariah Islam serta terlibat 

di dalam perdayaan masyarakat. Dilihat dariarti Baitul Maal yang artinya lembaga 

sosial berugas menyalurkan dan menampung dana masyarakat yang yang berupa 

zakat, infaq, shodaqoh dan dana sosial lainya. Sementara Baitul Tamwil berartii 

lembagai keuangani yangi menghimpuni danai masyarakat berbentuk tabungan 

dan deposito serta menyalurkanidana kembali pada masyarakatberbentuk 

pinjaman. 

Kegiatan berisi pembiayaan atau lending merupakan tugas utama BMT 

yakni salah satunya memberikan fasilitas dalam penyediaan dana dalam 

mnyanggupi kebutuhan masyarakat.Akan tetapi, dalam memberikan pembiayaan 

terhadap nasabah, resiko adanya kredit macet selalu di hadapi oleh BMT terutama 

di BMT AL-HIKMAH. Sehingga sepandai apapun dalam menganalisis 

permohonan pembiayaan murabahah, terjadinya pembiayaan murabahah 

bermasalah tentu ada. Pembiayaan bermasalah merupakan suatu keterlambatan 

nasabah dalam mengembalikan pinjaman dari pembiayaan atau keadaan dimana 

nasabah tidak mampumembayar sebagian ataupum seluruh kewajibandana dalam 

pemijamandi BMT seperti yang sudah disepkati dalam perjanjian pembiayaan. 

Banyaknya berdirinya BMT di tIndonesia, salah satunya BMTi yangXjuga 

berperan memberdayakan masyarakati bawahi yaitu BMTtAl-Hikmah iCabang 

Gunungpati yangtamat kuatdengan prinsip syariah dalam operasi sehari-hari. 

BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati merupakant satu diantaratlembaga 

keuangani simpan pinjam yangimenggunakandana dari masyarakat berupa 
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simpanan, lalu disalurkan kembali dana simpanan tersebut pada masyarakat 

berbentuk pembiayaan atau pinjaman. Dengan berbagai produkpelayananfunding 

dan lending yang sanggup bersaing dengan lembaga keuangan bank lain. Satu 

diantara pembiayaan yang cukup familiar pada BMT Al-Hikmah Cabang 

Gunungpati adalah pembiayaan murabahah. 

Tujuan dengan diadakannya pembiayaani murabahaht pada BMTXAl-

Hikmah Cabangi Gunungpatiiyaitu untuk mempermudah dalamXmemberikan 

kebijakan pembiayaant kepadat nasabaht sehingga tidakt terjadiXpembiayaan 

bermasalah. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaanjual beli dimana 

BMT bisa membantu nasabah dengan membiayai pembelian barang yang 

diperlukan untuk menambah modal usaha nasabah. Nasabah bakal membayar 

kepada BMT mengikuti waktu yang sudah disetujui. 

Sejak awal BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati telah menjalani 

pertumbuhan yang cukup signifikan dan jumlah nasabah yang mengajukan 

pembiayaan murabahah kepada BMT Al-Hikmah terus mengalami peningkatan. 

Berikut data perkembangan jumlah transaksi pembiayaan murabahah sejak tahun 

2015 sampai tahun 2017.Di tahun 2015 jumlah pembiayaan sampai Rp 

631.000.000 dengan jumlah anggota 88 orang. Pada tahun 2016 jumlah 

pembiayaan mencapai Rp 1.160.850.000 dengan jumlah anggota 143 orang. Pada 

tahun 2017 jumlah pembiayaan mencapai Rp 2.143.450.000 dengan jumlah 

anggota 255 orang. 

Bersumber pada data transaksi pembiayaan murabahah padaBMT Al-

Hikmah Cabang Gunungpati tersebut, antara BMT dan nasabah sebelum 
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melaksanakan transaksi pembiayaan murabahah akan membuat perjanjian yang 

disepakati oleh kedua pihak, perjanjianiitu terkandung dalam sebuah akad 

pembiayaan murabahah. Dengan ini,keduai belah pihakitelahi terikatXoleh 

perjanjiani dani hukumimereka buat bersamai secara otomatis. Namun,idalam 

praktiknya, terkadang dijumpai ingkar janji yang dibuat oleh anggota yang tidak 

melakukan kewajiban kepada BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati sesuai 

dengan perjanjian yang dibuat sebelum ini, apakahdisebabkan dengan kondisi 

yang kebetulan atau tidak sengaja. Nasabah ini tidak melaksanakan pelunasan 

tepat waktu atas pembiayaan murabahah yang diajukan, menyebabkan masalah 

pembiayaan berbentuk kredit macet. Jadi harus melakukan pengendalian nasabah 

yang mengalami masalah pembiayaan di BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati. 

Dari uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud mengetahui apakah 

faktor yangi menyebabkanmasalah pembiayaani murabahahi dani bagaimana 

menangani pembiayaani murabahahi dii KJKS BMTXAL-HIKMAHXCabang 

Gunungpati dengan judul: “ANALISIS PENCATATAN KREDIT MACET 

PEMBIAYAANXMURABAHAHI DII KJKSI BMTI ALI-IHIKMAH 

CABANGXGUNUNGPATI.” 

1.2 RumusanIMasalah 

Bersumber latari belakangi diatas dapat kita ketahui rumusanLmasalah 

yang kita uraian sebagaiIberikut: 

1. Bagaimana prosedur penanganan kredit macet pembiayaan murabahah 

pada KJKS BMTIAl-HikmahICabangIGunungpati? 

2. Bagaimanai kesesuaian sistem akuntansi pembiayaani murabahahi 

PSAK 102 dengan BMTIAl-HikmahICabangIGunungpati? 
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1.3 Tujuan Peneliti 

Tujuani yangi ingini dicapaii dalami pembuatani tugasiakhiri  iniLadalah: 

1. Untukimemahami prosedur penanganan kredit macet ipembiayaan 

murabahahi pada KJKSIBMTIAL-HIKMAHICabangIGunungpati 

2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem akuntansi pembiayaan 

murabahah PSAK 102 dengan BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati  

2.1 Manfaat Peneliti 

Adapun manfaat dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Tugas akhir ini diharapkan agar memperluas pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan mengenai prosedur penanganan kredit 

macet pembiayaan murabahah yang bermasalah, khususnya 

pembiayaan kredit macet pada KJKS BMT AL-HIKMAH Cabang 

Gunungpati. 

2. Bagi Praktisi 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk 

menyusun kebijakan penanganan kredit macet padaXpembiayaan 

murabahahi dii KJKSi BMTi ALi-iHIKMAH CabangIGunungpati. 

3. Bagi Akademik 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat berkontribusi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, terurama ilmu ekonomi Islam, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk tugas akhir 

berikutnya.


